
Analisis Harga Kakao Pekan Keempat Agustus 2015 
 

Kakao, (24 Agustus –  28 Agustus 2015)  
Pola pergerakan harga kakao seperti yang terpantau pada chart, sepanjang pekan keempat 
Agustus 2015, di beberapa bursa berjangka dan pasar fisik internasional terlihat bergerak 
dalam pola yang stabil. Pada awal perdagangan di ICE Futures, yang dijadikan salah satu 
acuan harga kakao dunia selain bursa NYBoT, harga pada awal pekan Senin (24/8) berada 
pada level US$ 3.032 kemudian bergerak fluktuatif dan stabil pada posisi yang sama pada level 
US$ 3.032 per kg untuk kontrak penyerahan September 2015 pada transaksi Jumat (28/8). 
 
Sementara di pasar spot Makassar, yang dijadikan acuan oleh pemerintah sebagai barometer 
harga kakao domestik, pada awal pekan, Senin (24/8) tercatat harga berada pada level Rp 
33.193 bergerak naik tipis hingga pada akhir pekan, Jumat (28/8), berada pada level Rp 33.224 
per kg. 
 
Sementara di bursa NYBoT, harga komoditas bahan baku cokelat tersebut mengalami retreat 
setelah selama 3 sesi berturut-turut sebelumnya ditutup dengan menguat mantap. Aksi ambil 
untung terjadi setelah pada sesi perdagangan sebelumnya harga komoditas ini sempat 
mencapai posisi tertinggi dalam 1,5 minggu. 
 
Selanjutnya, pada perdagangan hari kedua, Selasa (25/8), harga kakao berjangka di penutupan 
perdagangan, terpantau naik signfikan. Harga naik dipicu peningkatan rebound teknikal. Para 
pelaku pasar melakukan aksi bargain hunting setelah pada sesi perdagangan malam tadi harga 
kakao sempat anjlok hingga mencapai posisi terendah sejak tanggal 12 Mei lalu. 
 
Di akhir perdagangan, harga kakao berjangka kontrak Desember 2015, yang merupakan 
kontrak paling aktif terpantau ditutup dengan membukukan peningkatan yang cukup baik. Harga 
komoditas tersebut ditutup menguat sebesar US$ 14 atau 0,46 persen pada posisi US$ 3.088 
per ton. 
 
Selanjutnya pada perdagangan Rabu (26/8), harga kakao dalam negeri, terutama di pasar spot 
Makassar, terpantau bergerak naik ke level Rp 33.440 per kg dari sebelumnya Rp 33.357 per 
kg. Berkaitan dengan itu, harga kakao berjangka di bursa NYBoT bergerak naik luar biasa. 
Harga komoditas bahan baku cokelat ini mengalami peningkatan yang disebabkan oleh masih 
ketatnya pasokan global. Secara umum potensi turunnya produksi masih cukup kuat, terutama 
dari kawasan Afrika. 
 
Terpantau melalui Bloomberg, kenaikan harga kakao memperoleh dukungan akibat 
kekhawatiran bahwa produksi di Afrika Barat akan mengalami penurunan. Pantai Gading 
diperkirakan hanya akan mencapai tingkat produksi sebesar 1,75 juta ton. Produksi di Ghana 
juga belum pasti mengingat tahun lalu terjadi penurunan yang cukup signifikan. 
 
Sementara itu, kondisi tanaman di kawasan penanaman Asia Tenggara termasuk Indonesia 
dan Malaysia dinilai masih cukup baik. Akan tetapi kekhawatiran terjadinya El Nino jelang 
musim penghujan membuat para pelaku pasar kurang yakin produksi akan stabil. 
 
Selanjutnya pada perdagangan Kamis (27/8), harga kakao di bursa ICE USA, kembali 
mengalami penurunan setelah selama dua sesi berturut-turut sebelumnya ditutup dengan 
membukukan peningkatan yang cukup signifikan. Harga komoditas bahan baku cokelat tersebut 



retreat setelah pada sesi perdagangan sebelumnya sempat mencapai posisi paling tinggi dalam 
dua minggu. 
 
Terpantau, harga kakao berjangka bergerak melemah dipicu peningkatan nilai tukar US$. Kurs 
US$ meningkat lagi seiring dengan membaiknya data ekonomi yang dirilis dari negara tersebut. 
Menguatnya US$ membuat harga komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang tersebut 
menjadi relative lebih mahal bagi para pembeli luar negeri. Dampaknya permintaan terhadap 
komoditas menurun.  Sementara itu kekhawatiran mengenai memburuknya kondisi ekonomi 
global juga masih sangat kuat di pasar. Perang mata uang global yang sedang terjadi saat ini 
berpotensi membuat ekonomi global dilanda ketidakpastian. 

 
 
Hingga pada akhir pekan, Jumat (28/8), merujuk berita Antara Sumatera Selatan, harga kakao 
malah meroket di tingkat pedagang pengumpul dan menyebabkan petani kakao bergairah sejak 
pekan ketiga Agustus 2015 hingga akhir akhir Agustus 2015. Para pedagang membeli kakao 
kepada petani sebesar Rp 26.000 per kg. 
 
Laporan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Hortikultura Perkebunan Pesisir Selatan, kakao 
sebetulnya termasuk komoditas unggulan. Namun memang selama ini serangan tupai menjadi 
kendala sehingga produksi tidak maksimal. Alasannya menjadikan komoditas itu unggulan 
perkebunan karena ketersediaan lahan dan prospek daya tumbuh komoditas itu di Pessel 
sangat bagus. Produksi komoditas itu di daerah yang aman dari serangan tupai setiap tahunnya 
justru terus terjadi peningkatan. Begitu juga dengan kualitas, komoditas terbilang bagus dan 
tidak kalah bersaing dengan komoditas yang produksi daerah lain. 
 
Sementara itu, di pasar spot Makassar, harga kakao ditransaksikan pada posisi yang melemah 
menjadi Rp 33.224 per kg dari sebelumnya Rp 33.502 per kg. Kemudian di bursa ICE USA, 
harga membukukan peningkatan. Harga komoditas ini mengalami kenaikan terbatas dan masih 
berada dalam pola pergerakan yang sideways. Selama tiga sesi berturut-turut harga kakao 
bergerak naik turun setelah di hari Senin awal pekan, sempat anjlok ke 1,5 bulan terendah. 


